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ABSTRAK

Andi Azzah Azizah Mirdin, Stambuk 105730453613. Analisis
Perputaran Piutang dan Peranannya Dalam Laporan Arus Kas Perusahaan
Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba, dibimbing oleh Bapak
Andi Mappatompo dan Ibu Muchriana Muchran.

Tujuan penelitian untuk mengetahui perputaran piutang dan peranannya
dalam laporan arus kas pada perusahaan daerah air minum (PDAM) kabupaten
bulukumba.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif yang menggambarkan
perputaran piutang dan peranannya dalam laporan arus kas pada perusahaan
daerah air minum (PDAM) kabupaten bulukumba.

Hasil penelitian menunjukan bahwa perputaran piutang dan peranannya
dalam laporan arus kas pada perusahaan daerah air minum (PDAM). Meskipun
masih terdapat kelemahan yaitu tidak tegas dalam penagihan piutang, dan dari
hasil penelitian juga menunjukkan terdapat beberapa pelanggan yang menunggak
membayar rekening air sehingga hal tersebut dapat berpengaruh terhadap
penyajian laporan keuangan. Dari hasil penelitian juga mennukkan terdapat
beberapa pelanggan yang menunggak membayar rekening air setiap bulan.

Kata kunci : perputaran piutang, laporan arus kas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era reformasi yang berhembus kencang membawa makna tersendiri bagi
khalayak umum tidak terkecuali instansi-instansi pemerintah. Konsekuensi dari
perubahan struktur sosial ini menyebabkan tuntutan transparansi di segala bidang
sangat mutlak adanya, khususnya pada "lahan-lahan basah" pada beberapa badan
usaha milik pemerintah.

Perubahan iklim usahaini menyebabkan unit-unit usaha termasuk perusahaan-
perusahaan pemerintah untuk berbenah dan bersaing secara sehat dengan para
kompetitor lainnya, yang mana diketahui bahwa pada era sebelumnya, perusahaan-
perusahaan pemerintah ini mendapat "perlakuan khusus' dari deregulasi kebijakan
pemerintah setempat.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kabupaten Bulukumba, senantiasa
melakukan restruksturisasi di semua lini dengan harapan tercipta manaemen yang
efisen dan efektif. Sebaga perusahaan publik dengan misi ganda, PDAM
sebagaimana perusahaan pemerintah lainnya dituntut untuk "bersih”" dari praktek-
praktek yang tidak dihargpkan. Masyarakat senantiasa memantau perkembangan
melalui informasi-informasi yang diberikan. Salah satu informasi yang cukup penting
adalah informasi yang berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan, karena

dalam laporan ini akan diketahui kinerja PDAM dalam periode-periode tertentu. Oleh



karenanya pihak manajemen PDAM senantiasa diharapkan menyampaikan informasi-
informasi yang dapat dipercaya.

Perusahaan Dagrah Air Minum (PDAM) dadam keberadaannya berkembang
tahap demi tahap melalui lintasan sgarah yang cukup panjang. Perkembangan dan
muatan dinamikanya bergulir melalui lintasan tahun-tahun penting yang sangat bersgarah.
Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang ekonomi adalah
untuk memperoleh keuntungan (profit oriented), menjaga kelangsungan hidup, dan
kesinambungan operas perusahaan, sehingga mampu berkembang menjadi
perusahaan yang besar dan tangguh. Kesuksesan perusahaan dalam bisnis hanya bisa
dicapai melalui pengelolaan yang baik, khususnya pengel olaan manajemen keuangan
sehingga modal yang dimiliki bisaberfungs sebagaimana mestinya.

Mengelola mangjemen keuangan, khususnya mengenai piutang dagang perlu
direncanakan dan dianalisa secara seksama, sehingga kebijakan manajemen piutang
dagang dapat berjalan secara efektif dan efisien, baik mengena prosedur piutang,
penagihan piutang, penjualan kredit dan masalah piutang lainnya.

Secara umum piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau
jasa secara kredit. Ditengah persaingan bisnis yang ketat perusahaan dituntut untuk
mampu meraih posisi pasar, sehingga perusahaan perlu melakukan strategi penjualan
secara kredit, agar jumlah penjualan meningkat. Namun, konsekuensi dari kebijakan
tersebut dapat
menimbulkan peningkatan jumlah piutang, piutang tak tertagih dan biaya-biaya

lainnya yang muncul seiring dengan peningkatan jumlah piutang.



Mengingat luasnya elemen-elemen dalam laporan keuangan, maka penulis
membatasi hanya pada elemen piutang dipilih dengan pertimbangan karena piutang
merupakan transaksi "sementara’ perpindahan uang tunai yang disebabkan adanya
pembayaran secara kredit. Umumnya hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan
hak (uang tunai) dari pembayaran kredit menyebabkan tingkat kerawanan dari
tindakan-tindakan penyelewengan sangat potensial terjadi. Selain itu, kebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan piutang dapat menimbulkan penyelewengan
yang berakibat perusahaan menderita kerugian, seperti kebijakan penghapusan
piutang, kerugian piutang, metode pencatatan dan lain sebagainya.

Pada Tahun 1988 berdasarkan Perda Nomor 2 tahun 1988 tgl. 02 Maret 1988
didirikanlah Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Bulukumba. Pendirian
PDAM Kab Bulukumba tersebut didasarkan pada Instruksi Gubernur Kepala Daerah
Tingkat |1 Sulawes Selatan Nomor 539/3093/Sarekda tanggal 12 Oktober 1987.
Keberadaan PDAM Kab Bulukumba diperkuat dengan adanya Surat Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 075/KPTS/1991 tanggal 9 Februari 1991 tentang
alih status dari Badan Pengelola Air Minum (BPAM) menjadi PDAM, yang
selanjutnya dilakukan serah terima pengelolaan dari Departemen Pekerjaan Umum
kepada Gubernur Sulawesi Sulawesi Selatan dan dari Gubernur Sulawesi Selatan
kepada Bupati Bulukumba dengan berita acara tanggal No0.04/BA/1991dan No.

690/101/Sek tanggal 23 Februari 1991.



Berdasarkan uraian diatas yang menyebutkan begitu pentingnya pengendalian
terhadap elemen piutang melalui sistem dan prosedur pengendalian memadai, maka
penulis akan mendliti hal-hal yang berhubungan dengan perputaran piutang dan
peranannya dalam laporan arus kas pada perusahaan daerah air minum (PDAM)
Kabupaten Bulukumba.

Dengan judul “Analisis perputaran Piutang dan peranannya dalam
laporan Arus Kas pada perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten

Bulukumba”.

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas yang menekankan pada perputaran piutang
dan peranannya dalam laporan arus kas, maka yang menjadi perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana perputaran piutang dan peranannya dalam
laporan arus kas pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten

Bulukumba?

. Tujuan Pen€litian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perputaran piutang dan
peranannya dalam laporan arus kas pada perusahaan Daerah air Minum (PDAM)

Kabupaten Bulukumba



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini bertitik tolak dengan meragukan suatu teori yang disebut
dengan penelitian verifikatif. Dilakukannya pengujian atas teori tersebut biasa
melalui penelitian secara empiris serta hasilnya dapat menolak serta merevisi

teori yang berhubungan.

2. Manfaat Praktis
Penelitian juga berguna untuk memecahkan permasalahan praktis, semua
lembaga biasa kita jumpai di masyarakat, seperti lembaga pemerintahan atau
lembaga swasta, sadar akan manfaat tersebut dengan menempatkan suatu
penelitian dan juga pengembangan sebagai bagian dari integral organisasi

mereka.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengendalian Piutang

Piutang merupakan unsur penting dalam neraca. Prosedur yang waar dan
cara pengamanan yang cukup terhadap piutang penting bukan sga untuk
keberhasilan perusahaan, tetapi juga untuk memelihara hubungan yang memuaskan
dengan pelanggan. Pengendalian piutang dimulai sebelum ada persetujuan untuk
mengirimkan barang dagangan, sampai setelah penyiapan dan penerbitan faktur, dan
berakhir dengan penagihan hasil penjualan. Prosedur pengendalian piutang
berhubungan erat dengan pengendalian penerimaan kas disatu pihak, dan
pengendalian persediaan dilain pihak, sehingga piutang merupakan mata rantai
diantara keduanya.

Dua bidang pengendalian piutang:

1. Pemberian Kredit Dagang kebijakan kredit dan syarat penjualan harus tidak
menghalangi penjualan kepada para pelanggan yang sehat keadaan keuangannya,
dan juga tidak boleh menimbulkan kerugian yang besar karena adanya piutang
sanksi yang berlebihan.

2. Penagihan (Collections) apabila telah diberikan kredit, harus dilakukan setiap
usaha untuk memperoleh pembayaran yang sesuai dengan syarat penjualan dalam

waktu yang wajar.



Penetapan dan penyelenggaraan pengendalian intern yang layak.
Membuat suatu sistem pengendalian intern yang memadai untuk memastikan bahwa
semua penyerahan barang sudah difakturkan, atau difakturkan sebagai mana mestinya
kepada para pelanggan, dan bahwa penerimaan benar-benar masuk kedalam rekening
perusahaan.

1. Pengertian Piutang

Pembahasan piutang pada perusahaan sering kita jumpai dan bahkan telah
lumrah serta umum di temukan dalam aktifitas perusahaan, baik perusahaan yang
berskala kecil maupun perusahaan yang tergolong besar. Bagi perusahaan yang
masih dalam tahap pertumbuhan kadang-kadang menghadapi kesulitan di dalam
memasarkan hasil produksinya, sehingga manger/pimpinan perusahaan
menempuh berbagai cara salah satu diantaranya adalah melakukan penjualan
kredit yang menimbulkan piutang di mana perusahaan tidak ada penerimaan kas
pada waktu itu melainkan pada masa yang akan datang.

Definisi tentang piutang sangat beraneka ragam tetapi pada dasarnya
memiliki makna dan arti yang relatif sama, semuanya pada akhirnya merupakan
pengakuan hak akibat telah terjadi suatu transaksi. Berikut ini akan dikemukakan
beberapa pengertian piutang yang diambil dari beberapa literatur.

Menurut Donald dan Jerry (2005:386) piutang (Receivables) adalah klaim
uang, barang, atau jasa kepada pelanggan atau pihak-pihak lainnya. Menurut

Irham Fahmi (2013:62) piutang merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh



suatu perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai, namun
bersifat bertahap.

Menurut Subramanyam dan John J. Wild (2013:63) memberikan
pendapatnya sebagai berikut: “Piutang (Receivable) merupakan nilai jatuh tempo
yang berasal dari penjualan barang atau jasa, atau dari pemberian pinjaman uang.
Piutang mencakup nilai jatuh tempo yang berasal dari aktivitas seperti sewa dan
bunga. Piutang usaha (account receivable) mengaju pada janji lisan untuk
membayar yang berasal dari penjualan produk dan jasa secara kredit.

Secara umum piutang memiliki orientasi yang berbeda-beda, tergantung
tujuan dan maksud diadakan piutang tersebut, oleh karenanya jenis-jenis piutang
antara perusahaan jasa dengan perusahaan industri memiliki beberapa perbedaan
memiliki hal karakteristiknya. Berikut ini akan disebutkan beberapa klasifikasi
piutang yang sering digunakan, antaralain :

a. Piutang dagang (usaha)

Pada umumnya piutang itu diakui pada saat pemindahan hak (transfer
of title) dari penjualan kepada pembeli (konsumen). Namun, kenyataannya
bahwa pengakuan piutang dengan syarat ini sering mengalami kesulitan dalam
praktek, disebabkan perbedaan waktu antara penyerahan barang (produk)
dengan pengakuan pendapatan.

b. Piutang non dagang (piutang lain-lain)
Piutang jenis ini adalah merupakan kelompok piutang yang timbul

bukan dari usaha normal perusahaan, atau dengan kata lain selain dari piutang



dagang piutang non-dagang memiliki jangka waktu pelunasan sangat relatif,

disesuaikan dengan sifat-sifat transaksi-transaksi atas piutang yang dilakukan,

sehingga jangka waktunya ada yang kurang dari satu tahun atau lebih dari satu

periode akuntansi.

Piutang penghasilan

Piutang penghasilan adalah penghasilan yang masih akan diterima,

penghasilan seperti ini diperoleh atas dasar waktu, dimana besarnya piutang

jenisini akan diketahui pada akhir periode akuntansi.

Dengan adanya pengklasifikasian berbagai piutang maka dalam hal ini yang

termasuk piutang non dagang antaralain:

1.

2.

8.

0.

Persekot dalam kontrak pembelian.

Klaim terhadap perusahaan pengangkutan untuk barang-barang yang rusak
atau hilang.

Klaim  perusahaan  asuransi atas  kerugian-kerugian  yang
dipertanggungkan.

Klaim terhadap pegawai perusahaan.

Klaim terhadap pajak.

Tagihan terhadap langganan untuk pengembalian tempat barang.

Uang muka anak perusahaan.

Uang muka kepada pegawai perusahaan.

Piutang deviden.

10. Piutang pesanan pembelian saham dan lain-lain.
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Masing-masing piutang non dagang harus dianalisa mengenal
kemungkinan pelunasannya, jika diketahui adanya kemungkinan tidak
dilunasi maka harus dibuatkan cadangan kerugian piutang. Seperti yang telah
diungkapkan terlebih dahulu bahwa dalam piutang non dagang perlu
dipisshkan antara perkiraan yang tergolong dalam aktiva lain, ini
dimaksudkan agar supaya penyajian piutang tersebut pada posisi neraca dapat
menggambarkan secara layak posisi keuangan perusahaan tersebut. Apabila
terjadi pemisahan yang dilakukan atau ternyata nampak pemisahan
disebabkan karena jika perusahaan mempunya berbagai jenis piutang yang
timbul dari transaksi yang berbeda-beda sifatnya, oleh sebab itu piutang yang
telah dipaparkan sebelumnya harus dicantumkan dalam neraca secara terpisah.

Pengertian dari piutang dagang pada umumnya dikelompokkan dalam
aktiva lancar, yaitu jika piutang itu diharapkan dapat ditagih dalam jangka
waktu tidak lebih dari satu tahun atau tidak lebih dari satu siklus kegiatan
normal perusahaan. Disamping itu pula didalam neraca harus dipisahkan
dengan jelas antara piutang dagang, piutang pegawai, piutang kepada
pemegang saham dan piutang lain-lain.

Tetapi apabila perusahaan mempunyai hubungan jua beli dengan
sesuatu pihak sehingga terhadap pihak tersebut perusahaan mempunyai
piutang dagang lain dan juga mempunya hutang dagang, maka dalam
penyagjian di neraca tidak boleh dilakukan kompensasi antara piutang dengan

hutang tetapi masing-masing harus dinyatakan terpisah.
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Meskipun demikian, bukan sgja piutang dagang dan piutang non
dagang mengalami penyesuaian dalam penyusunan neraca akan tetapi ada
juga baru ditempatkan pada neraca apabila penghasilannya sudah menjadi hak
perusahaan. Kejadian semacam ini dinamakan piutang penghasilan yang mana
tagihan perusahaan ada pihak lain yang timbul dari penghasilan yang sudah
menjadi hak perusahaan tetapi sampai saat penyusunan neraca belum diterima
pembayarannya. Oleh karena penghasilan dari penjualan barang dagangan
biasanya diakui pada periode dimana barang-barang dikirimkan atau jasa-jasa
para pembeli walaupun penerimaan hasil penjualannya harus terjadi beberapa
waktu kemudian, selain itu hasil penjualan suatu periode mungkin berbeda
dengan jumlah penerimaan kas pada periode bersangkutan. Jumlah penjuaan
dan trend penjualan selalu mendapat sorotan dari mangjemen, atau pihak-
pihak lainnya.

Kenalkan dalam volume penjualan merupakan bukti adanya
perkembangan dan memungkinkan diperolehnya laba. Kebalikannya apabila.
terjadi penurunan dalam volume penjualan memberikan petunjuk terhadap
kemungkinan akan kerugian.

Dari pengertian piutang melalui proses awa terbentuknya apakah itu
piutang dagang, piutang non dagang, maupun piutang penghasilan, nampak
bahwa terjadinya piutang tersebut bukan hanya merupakan transaksi intern
atau transaksi yang berdiri sendiri tetapi memiliki rangkaian administrasi atau

pembukuan dalam melibatkan beberapa orang yang pada akhirnya



menciptakan suatu prosedur tersendiri.

12
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2. Pengertian Perputaran Piutang

Perputaran piutang menurut Bambang Riyanto (2006:90) menyatakan
bahwa yang dimaksud dengan perputaran piutang adalah sebaga berikut:
“Perputaran piutang merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang
tergantung kepada syarat pembayarannya. Makin lama syarat pembayarannya,
berarti makin lama modal terikat pada piutang, yang berarti bahwa tingkat
perputarannya selama periode tertentu adalah makin rendah.

Perputaran piutang menurut Keown, Scott, Martin dan Petty (2008:406)
menyatakan bahwa: “Meskipun beberapa dari penjualan dilakukan dalam bentuk
tunai, sebagian besar akan terlibat dalam bentuk kredit. Kapan pun sebuah
penjualan dilakukan dengan kredit, ini akan meningkatkan piutang perusahaan.
K epentingan tentang bagaimana sebuah perusahaan mengatur perputaran piutang
bergantung pada tingkatan sebesar apapun perusahaan tersebut menjual dalam
bentuk kredit.

Perputaran piutang menurut Kasmir (2010:247) menyatakan bahwa:
“Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa
lama penagihan piutang selama satu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputaran dalam satu periode.

Ketiga definisi yang telah dikemukakan di atas tidak jauh berbeda hampir
sama, dilain pihak mengartikan secara luas dan dilain pihak mengartikan secara

khusus namun mempunyai maksud dan tujuan yang sama.
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3. Manfaat Penjualan Kredit

Menurut Adisaputra (2005:37) investasi pada piutang akan memberikan
manfaat bagi perusahaan antara lain kenaikan omzet pemjualan, kenaikan laba
bersih, dan bertambahnya market share yang mana memberikan dampak positif
bagi persaingan bisnis.

Adisaputra (2005:62) mengemukakan manfaat penjualan kredit antara
lain: upaya untuk meningkatkan omzet penjualan, meningkatkan keuntungan,
meningkatkan hubungan dagang antara perusshaan dengan pelanggannya,
manfaat keuntungan berupa selisih bunga modal pinjaman yang harus dibayarkan
kepada bank sebagai sumber dana pembelanjaan piutang.

Demikian juga menurut Indriyo (2005:43) mengemukakan keuntungan
dari penjualan kredit yaitu: kenaikan hasil penjualan, kenaikan laba, persaingan.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, penulis berpendapat bahwa manfaat
penjualan kredit antaralain:

1. Dapat meningkatkan omset penjualan
2. Meningkatkan keuntungan perusahaan serta dapat meningkatkan hubungan
antara pelanggan dengan perusahaan.
B. Laporan ArusKas
Laporan arus kas (Inggris: cash flow statement atau statement of cash flow)
adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang dihasilkan pada suatu
periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk yang dan keluar keluar uang (kas)

perusahaan.



15

Laporan arus kas merupakan laporan keuangan yang berisi informas aliran
kas masuk dan aliran kas keluar dari suatu perusahaan selama periode tertentu.
Informasi  ini penyagjiannya diklasifikaskan menurut jenis kegiatan yang
menyebabkan terjadinya arus kas masuk dan kas keluar tersebut. Kegiatan perusahaan
umumnya terdiri dari tiga jenis yaitu, kegiatan operasional, kegiatan investasi serta
kegiatan keuangan.

Kegiatan operasional untuk perusahaan dagang terdiri dari membeli barang
dagangan, menjual barang dagangan tersebut serta kegiatan lain yang terkait dengan
pembelian dan penjualan barang. Untuk perusahaan jasa, kegiatan operasional antara
lain adalah menjual jasa kepada pelanggannya. Misalkan menjual jasa dan non jasa.
Kegiatan ini akan mengakibatkan terjadinya uang masuk untuk pendapatan dan aliran
uang keluar untuk biaya. Baik pendapatan dan biaya yang terjadi telah dilaporkan
dalam laporan laba rugi, namun besarnya pendapatan tersebut belum tentu sama
dengan uang yang diterima karena perusahaan umumnya menggunakan dasar akrual
untuk mengakui pendapatan. Demikian halnya dengan biaya, biaya yang dilaporkan
labarugi belum tentu sama dengan arus keluar untuk biaya tersebut.

Kegiatan investass merupakan kegiatan membeli atau menjual kembali
investasi pada surat berharga jangka panjang dan aktiva tetap. Jika perusahaan
membeli investasi/aktiva tetap akan mengakibatkan arus keluar dan jika menjual
investas/aktiva tetap akan mengakibatkan adanya arus kas masuk ke perusahaan.

Kegiatan keuangan atau ada yang menyebutnya kegiatan pendanaan, adalah

kegiatan menarik uang dari kreditor jangka panjang dan dari pemilik serta
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pengembalian uang kepada mereka.

Menurut Earl K. Stice, James D, Stice (2005:320) Dalam laporan arus kas,
penerimaan dan pengeluaran kas diklasifikasikan menurut tiga kategori utama:

1. Aktivitas operasi adalah transaksi-transaksi dan keadian-kgadian yang akan
menentukan laba bersih.

2. Aktivitas Investasi adalah pembelian dan penjualan tanah, bangunan peralatan,
dan aktiva lainnya yang tidak dibeli untuk dijual kembali.

3. Aktivitas pendanaan adalah transaksi dan kejadian di mana kas diperoleh dari dan
dibayarkan kembali kepada para pemilik (pendanaan dengan ekuitas atau modal)
dan para kreditor (pendanaan dengan utang).

Menurut Garrison dkk, (2006:539) Dalam menyusun laporan arus kas, istilah
kas berarti kas dan setara kas. Setara kas (cash equivalent) terdiri atas investasi
jangka pendek yang sangat likuid seperti Treasury bill, surat berharga komersial, dan
dana pasar uang yang tujuan satun-satunya adalah untuk mendapatkan keuntungan
dari adanya kas yang menganggur.

1. Pengertian arusKas

Setigp perusahaan dalam menja ankan usahanya selalu membutuhkan kas. Kas
diperlukan untuk membiayai operas perusahaan sehari- hari maupun mengadakan
investas baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam kelangsungan
perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, karena pengelolaan kas yang

kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam kas.
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Secara umum kas merupakan eemen aktiva yang paling likuid dan hampir
semuatransaks pada akhirnya akan berhubungan dengan kas. Menurut Donad, Jerry
(2005:243) Arus kas bebas adalah jumlah arus kas diksresioner perusahaan untuk
membeli investas tambahan, melunas hutangnya, membeli saham treasuri, atau
menaikkan likuiditas.

Menurut Ikatan Akuntans Indonesia (2009:21) defenis kas adalah mata
uang kertas atau logam baik rupiah maupun mata uang asing yang masih berlaku
sebagi dat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas mata uang rupiah yang
ditarik dari peredaran dan masih dalam mas tenggang untuk penukarannya ke bank
Indonesia. Kas sangat berperan dalam menentukan kelancaran kegiatan perusahaan.

Menurut Bambang Riyanto (2005:105) defenis kas adalah salah satu unsure
modal kerja yang paling tinggi tingakt likuiditasnya. Makin besar jumlah kas yang
ada dalam perusahaan berarti makin tinggi tingkat likuiditasnya. Ini berarti bahwa
perusahaan mempunyai resko yang lebih untuk dapat memenuhi kewgjiban
finanganya

Kas didalam pengertian akuntansi didefinisikan sebagal aat pertukaran
yang dapat diterima untuk pelunasan hutang dan dapat diterima sebagai suatu
setoran ke bank dengan jumlah sebesar nilai nominalnya, juga simpanan dalam
bank atau tempat lain yang dapat diambil sewaktu-waktu. (Zaki Baridwan,2009:4)

Pernyataan di atas dapat dikemukakan bahwa kas merupakan alat
pertukaran yang berupa uang atau yang dapat dipersamakan dengan uang baik

yang ada di perusahaan maupun yang ada di bank yang dapat diambil sewaktu-
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waktu tanpa mengurangi nilai nominalnya. Kas sangat mudah dipindah tangankan
dan tidak dapat dibuktikan kepemilikannya, sehingga kas sangat mudah
diselewengkan. Oleh karena itu perlu diadakan pengawasan yang tepat terhadap
kas dengan menerapkan sistem pengendalian intern yang baik

Beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan kas merupakan
alat yang dapat digunakan dengan segera, artinya apabila dapat diminta dapat
segera dikeluarkan. Kas dapat diubah menjadi aktiva lain dan digunakan sebagai
alat pertukaran barang dan jasa.

. Tujuan laporan aruskas

Menurut Donad, jerry (2005:237) tujuan utama laporan arus kas adalah
menyediakan informas yang relavan mengena penerimaan dan pembayaran kas
sebuah perusahaan selama suatu periode.

Menurut Thomas R. Dyckman, Roland E. Dukes (2006:195) tujuan utama
laporan Arus Kas adalah untuk menyediakan informasi yang relavan mengenai arus
kas masuk dan arus kas keluar perusahaan, yang membantu investor dan kreditor
memproyeksikan arus kas bersih perusahaan di masa depan.

laporan arus kas mel aporkan:

1. Kasyang mempengaruhi operasi selama suatu periode
2. Transaks investas
3. Transaks pembiayaan

4. Kenakan atau penurunan bersih kas selama periode.
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Laporan arus kas (cash flow) mengandung dua macam aliran/arus kas
yaitu:
1. Cashinflow
Cash inflow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang
melahirkan keuntungan kas (penerimaan kas). Arus kas masuk (cash inflow)
terdiri dari:
a. Hasil penjualan produk/jasa perusahaan.
b. Penagihan piutang dari penjualan kredit.
c. Penjualan aktivatetap yang ada.
d. Penerimaan investasi dari pemilik atau saham bila perseroan terbatas.
e. Pinjaman/hutang dari pihak lain.
f. Penerimaan sewa dan pendapatan lain.
2. Cash out flow
Cash out flow adalah arus kas yang terjadi dari kegiatan transaksi yang
mengakibatkan beban pengeluaran kas. Arus kas keluar (cash out flow) terdiri
dari:
a. Pengeluaran biaya bahan baku, tenaga kerjalangsung dan biaya pabrik.
b. Pengeluaran biaya administrasi umum dan administrasi penjualan.
c. Pembelian aktivatetap.
d. Pembayaran hutang-hutang perusahaan.
e. Pembayaran kembali investasi dari pemilik perusahaan.

f. Pembayaran sewa, pajak, deviden, bunga dan pengeluaran lain.
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Kebutuhan untuk mengamankan kas addah sangat penting. Kas sangat
mudah untuk disembunyikan dan dibawa, tidak memiliki tanda kepemilikan, dan
dapat digunakan di seluruh dunia. Resiko pencurian kas terkait langsung dengan
individu untuk mengakses system akuntanss dan memperoleh kas. Perusahaan
mengatasi masalah tersebut melalui system pengendalian internal.

Menurut Thomas R. dyckman (2009:297). Sistem pengendalian interna
merupakan rangkai an kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk:

1. Médindungi aktiva
2. Memastikan ketaatan dengan hukum dan kebiksanaan perusahaan
3. Menyediakan catatan akuntans yang tepat

4. Mengevauas kinerja

Sistem pengendalian internal atas kas harus:
a Memisahkan penyimpanan internal dan akuntans untuk kas
b. Mencatat semuatransaks kas
c. Memelihara saldo kas minimum yang dibutuhkan
d. Meaksanakan perhitungan periodik atas saldo kas
e. Melakukan rekonsaisas atas saldo akun kas buku besar dan saldo bank
f. Memperoleh pengembalian yang layak atas saldo kas yang menganggur

g. Meakukan pengendalian fisik atas kas
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Pengendalian internal untuk kas ada dua bagian:

a. Pengendalian penerimaan kas

Arus kas masuk dapat berasal dari berbagai sumber dan prosedur pengenddian
kas berbeda antara perusahaan satu dengan yang lain.

Pengendalian pengeluaran kas

Kebanyakan perusahaan mengeluarkan kas kepada banyak pihak. Walaupun
system pengendalian pengeluaran kas dirancang untuk kebutuhan khusus
perushaan, terdapat beberapa prinsp tertentu.

Penerimaan kas dan pembayaran kas selama suatu periode di klasifikasikan

dalam laporan arus kas menjadi tiga aktivitas berbeda sebagal berikut:

1.

Aktivitas operas (operating activities) meliputi pengeruh kas dari transaks yang
digunakan untuk menentukan laba bersih
Aktivitas investas (investing activities) meliputi pemberian dan penagihan
pinjaman serta perolehan dan pelepasan investas (baik hutang maupun ekuitas)
serta property, pabrik, dan peralatan.
Aktivitas pembiayaan (financing activities) melibatkan pos-pos kewgjiban dan
ekuitas pemilik.

Menurut Sofyan (2007:119) dana dapat diartikan macam-macam yaitu:
Dana adaah kas
Dana adal ah aktiva cepat (Quick asset)
Dana adalah moneter asset

Dana ada ah aktivalancar
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5. Danaadaah moda kerja

6. Danadiartikan sebaga keseluruhan aktiva.

Menurut Soemarso S.R (2009:296) sumber penerimaan kas suatu
perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari sumber utama:
a Penerimaan kas dari penjuaan tunai

b. Penerimaan kas dari piutang.

Penggunaan atau pengeluaran kas suatu perusahaan pada dasarnya dapat
berasal dari:
a Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek maupun hutang
jangka panjang
b. Pembdian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya-biaya operas
perusahaan.
c. Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba lainnya
secaratunal) pembayaran pgak, denda-denda dan lain-lain.
C. Penédlitian Terdahulu
Dewi (2015) meneliti dampak piutang dan hutang usaha perputaran untuk
operas arus kas di PT Exer Indonesia dan data yang dikumpulkan dari PT. Exer
Indonesia dan dianalisis secara kuantitatif dengan SPSS yang parsial dan bersamaan
uji regresi.
Widyawati (2014) menganalisis pengaruh penjualan dan perputaran piutang

secara parsia terhadap laba bersih perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia, serta
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pengaruh dominan penjualan dan perputaran piutang terhadap |aba bersih perusahaan
farmasi di Bursa Efek Indonesia.

Karjono dan Fakrina (2012) rentabilitas ekonomi adalah perbandingan antara
SHU koperasi dengan modal sendiri dan modal pinjaman yang dipergunakan untuk
menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Dalam menghitung
rentabilitas ekonomi ini, modal sendiri dan modal pinjaman tidak diadakan perbedaan
dan dianggap sebagai satu kesatuan. Dengan menghitung rentabilitas ekonomi ini kita
dapat memperoleh gambaran efisiensi badan usaha sebagai satu keseluruhan. Laba
yang dipakai sebagai dasar menghitung rentabilitas ini adalah laba sebelum dikurangi
paak dan bunga pinjaman, karena besarnya pajak tidak dipengaruhi oleh efisien
tidaknya jalan usaha tetapi dipengaruhi oleh banyak sedikitnya laba yang diperoleh.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah: apakah ada pengaruh antara tingkat
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi pada KPRI di
lingkungan BKN Tahun 2009-2010 dan seberapa besar pengaruh perputaran kas dan
perputaran piutang terhadap rentabilitas ekonomi pada KPRI di lingkungan BKN
Tahun 2009- 2010.

Putra dan Wirgaya (2013) penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh tingkat perputaran kas, tingkat perputaran piutang, dan tingkat pertumbuhan
jumlah nasabah kredit pada profitabilitas LPD di Kecamatan Ubud periode 2007-
2011.

Novianti, Yuniarta, Atmadja (2014) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh independensi, motivasi, pengalaman kerja dan keahlian profesional badan
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pengawas terhadap efektivitas pengendalian intern Lembaga Perkreditan Desa (LPD).
Penelitian ini dilakukan pada LPD di Kecamatan Kuta Selatan Kabupaten Badung.
Penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif, yang menggunakan data primer
berupa kuesioner untuk menghimpun data

Pujiati dan Ardini (2014) pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
ada pengaruh masing-masing antara tingkat perputaran piutang dan perputaran kas
terhadap Likuiditas pada Koperas Mitra Perdana Surabaya.Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian korelasional yaitu penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui sebab akibat.

Kaunang (2013) laporan arus kas merupakan alat yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kas yang telah digunakan untuk membiayal operasi
perusahaan, apakah pengalokasian aliran kas masuk dan aliran kas keluar tepat dan
efisien. Dengan adanya analisa laporan arus kas ini, maka akan dapat membantu
pihak-pihak yang berkepentingan baik pihak intern seperti pemegang saham, Pihak
Mangjemen maupun pihak-pihak ekstern seperti Pemerintah, kreditur dan untuk
mengetahui darimana diperoleh sumber kas dan bagaimana penggunaan kas tersebut
serta dapat membantu pihak-pihak tersebut dalam mengambil keputusan.

Agustini, Bagia dan Yudiatmga (2014) penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh temuan eksplanatif yang teruji tentang pengaruh perputaran kas dan
piutang terhadap rentabilitas ekonomis, perputaran kas terhadap perputaran piutang,
perputaran kas terhadap rentabilitas ekonomis, dan perputaran piutang terhadap

rentabilitas ekonomis.
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Santoso (2013) perusahaan dalam upayahnya untuk bersaing dan bertahan
hidup, wajib menjalankan fungsi-fungsi mangjemen secara baik sehingga sasaran
untuk memperoleh laba maksimal dapat tercapai. Perusahaan melakukan berbagai
aktifitas dengan memaksimalkan penggunaan modal kerja yang tersedia. Modal kerja
merupakan suatu aset lancar yang digunakan dalam menunjang kegiatan operasional
perusahaan yang memerlukan pengelolaan yang balk dari manger perusahaan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal kerja dan
perputaran piutang dalam mengukur profitabilitas (NPM) perusahaan.

Putri Musmini dan Ganesha (2013) Tingkat perputaran kas merupakan ukuran
efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin tinggi tingkat
perputarannya maka pengelolaan kas semakin efisien sehingga meningkatkan
profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas
terhadap profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singargja Periode 2008-

2012.
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D. Kerangka Pikir

PDAM Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu unit usaha milik daerah,
yang bergerak dalam distribus air bersh bagi masyarakat umum. PDAM merupakan
perusahaan daerah sebagai sarana penyedia air bersih yang diawasi dan dimonitori oleh
aparat-aparat eksekutif maupun legidatif daerah, yang mana pada perusahaan ini dalam
setigp periode akuntans yang biasanya setigp akhir tahun akan membuat laporan
keuangan yang terdiri dari neraca, laporan labarugi dan laporan arus kas.

Di dalam laporan keuangan neraca terdapat piutang, pengelolaan piutang suatu
perusahaan dapat dilihat dari tingkat perputaran piutangnya, dimana tingkat perputaran
piutang merupakan periode terikatnya modal kerja dalam piutang. Perputaran piutang
mempunyai peranan penting dalam laporan arus, dimana di dalam laporan arus kas
terdapat arus kas masuk dan arus kas kedluar. Arus kas masuk yaitu pendapatan yang
diterima perusshaan sedangkan arus kas keluar yaitu segala pnegeluaran yang

dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan pendapatan.
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Adapun kerangka pikir yang telah di uraikan dapat digambarkan dalam bagian aur

sebagai berikut:

PDAM

Kab. Bulukumba

l ,, |

Arus Kas Masuk Metode D'ak.ri ptif
kuantitatif

Arus Kas Keluar




BABIII

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian dalam skripsi ini menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk deskripsi secara sistematis,
factual, akurat mengenai fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Sifat-sifat yang
terdapat dalam penelitian kuantitatif diantaranya penghitungan besaran atau jumlah,
pengukuran tingkat kejadian, pembuktian sesuatu, prediksi suatu variable berdasarkan
variable lain.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokas objek penditian ini dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air minum
(PDAM) kabupaten Bulukumba. JI. Pahlawan, No. 1, Ujung Bulu, Caile, Ujung Bulu,
Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan. Perusahaan ini bergerak di bidang
pelayanan Air Minum. Sedangkan waktu yang diperlukan untuk penditian hingga
pembahasan dalam bentuk penulisan proposal membutuhkan interval waktu kurang
lebih satu bulan lamanya. yaitu bulan 2 (dua) hingga bulan 3 (tiga) 2017.
C. Teknik Pengumpulan Data
Tingkat keberhasilan penditian ini sangat ditentukan oleh beberapa faktor,
diantaranya addah keskuratan dan keanddan daadata yang diperoleh sdama proses

penelitian. Untuk memenuhi kebutuhan data-data yang di inginkan, maka peneliti akan

27
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melakukan bebergpa pendekatan-pendekatan dalam proses pengumpulan data-data,
antaralain:
1. Obsavas (Pengamatan langsung)

Yatu pengumpulan data-data penelitian yang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap proses yang berhubungan dengan
prosedur-prosedur audit terhadap piutang yang ditergpkan perusahaan.

2. Interview (Wawancara)

Y akni suatu cara pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab yang
atau juga mdihat-lihat materi-materi wawancara dengan responden yang terkait
yang dianggap.

3. Dokumentas

Yatu mengumpulkan datadata yang dapat dijadikan sebagai bahan
penelitian yang berasal dari arsip-arsip yang dimiliki oleh perusahaan atau
responden-responden lain yang dianggap mampu memberikan data-data yang

signifikan dengan obyek penelitian.

C. JenisDan Sumber Data
1. Jenis-JenisData
a Data Kuditatif, yaitu data-data yang dikumpulkan dari artike-artikel yang
beriskan aturan-aturan atau hanya terjabarkan dalam bentuk tulisan dan bukan
dalam bentuk angka-angka.

b. Data Kuantitatif, yaitu data-data penelitian yang dikumpulkan selama proses
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penelitian yang tertuang dalam bentuk angka-angka seperti laporan-laporan yang
berhubungan dengan finansd dan sebagainya
2. Sumber Data

a. Data Primer, addah data-data utama yang diperoleh langsung pada saat pendlitian
melalui hasil observas pada perusahaan yang bersangkutan baik yang sifatnya
lisan maupun tulisan berupa bukti-bukti, dokumen, yang berhubungan dengan
prosedur-prosedur audit terhadap piutang.

b. Data Sekunder, adalah data-data pendukung yang diperoleh dari luar perusahaan
atau yang dikeluarkan pihak ekstern yang ada kaitannya dengan masaah-masalah

yang diteliti.

D. Defenis Operadonal
Untuk lebih jelasnya unsur-unsur yang dipergunakan daam penditian ini secara
operasiond addah sebagai berikut:

1. Piutang air adalah piutang timbul karena adanya pemakaian air dimanatelah jatuh
tempo namun belum dilunasi/dibayar rekeningnya kepada Perusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) kabupaten Bulukumba Sedangkan Piutang nonair adalah
piutang yang timbul karena adanya pemasangan/sambungan baru dengan kredit
(cicil), piutang kepada karyawan, serta piutang karena adanya tunggakan
kerusakan meteran dan lain-lain.

2. Arus Kas addah uang ddam bentuk tuna maupun rekening bank yang dimiliki

perusahaan atau bentuk aktiva yang paing likuid yang biasa dipergunakan segera untuk
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memenuhi kewgjiban financial Perusshaan Daerah Air Minum (PDAM) kabupaten

Bulukumba.

E. Metode Analisis
1. Untuk menganalisis perputaran piutang dan peranannya dalam laporan arus kas
serta hubungannya dengan hipotesis kerja yang digukan, maka penulis
menggunakan analis's perbandingan atau deskriptif.
2. Untuk mengukur hasl perputaran piutang dan peranannya ddam lgporan arus kas

menggunakan andiss perputaran piutang. Maka tingkat perputaran piutang menurut

Syamsuddin (2005:49) addah:
Perputaran piutang =  Penjudan Kredit Pertahun
Rata-Rata piutang
Rata-Rata Piutang =  Piutang Awa + Piutang Akhir

2



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sgarah Singkat Perusahaan

Era reformasi yang berhembus kencang membawa makna tersendiri bagi
khalayak umum tidak terkecuali instansi-instansi pemerintah. Konsekuensi dari
perubahan struktur sosial ini menyebabkan tuntutan transparansi di segala bidang
sangat mutlak adanya, khususnya pada "lahan-lahan basah" pada beberapa badan
usaha milik pemerintah.

Perubahan iklim usahaini menyebabkan unit-unit usaha termasuk perusahaan-
perusahaan pemerintah untuk berbenah dan bersaing secara sehat dengan para
kompetitor lainnya, yang mana diketahui bahwa pada era sebelumnya, perusahaan-
perusahaan pemerintah ini mendapat "perlakuan khusus' dari deregulasi kebijakan
pemerintah setempat.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kabupaten Bulukumba, senantiasa
melakukan restruksturisasi di semua lini dengan harapan tercipta manaemen yang
efisen dan efektif. Sebaga perusahaan publik dengan misi ganda, PDAM
sebagaimana perusahaan pemerintah lainnya dituntut untuk "bersih” dari praktek-
praktek yang tidak dihargpkan. Masyarakat senantiasa memantau perkembangan
melalui informasi-informasi yang diberikan. Salah satu informasi yang cukup penting
adalah informasi yang berhubungan dengan kondisi keuangan perusahaan, karena

dalam laporan ini akan diketahui kinerja PDAM dalam periode-periode tertentu. Oleh
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karenanya pihak manajemen PDAM senantiasa diharapkan menyampaikan informasi-
informasi yang dapat dipercaya.

Perusahaan Dagrah Air Minum (PDAM) daam keberadaannya berkembang
tahap demi tahap melalui lintasan sgarah yang cukup panjang. Perkembangan dan
muatan dinamikanya bergulir melaui lintasan tahun-tahun penting yang sangat bersgarah.
Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang ekonomi adalah
untuk memperoleh keuntungan (profit oriented), menjaga kelangsungan hidup, dan
kesinambungan operas perusahaan, sehingga mampu berkembang menjadi
perusahaan yang besar dan tangguh. Kesuksesan perusahaan dalam bisnis hanya bisa
dicapai melalui pengelolaan yang baik, khususnya pengel olaan manajemen keuangan
sehingga modal yang dimiliki bisaberfungs sebagaimana mestinya.

Mengelola mangjemen keuangan, khususnya mengenai piutang dagang perlu
direncanakan dan dianalisa secara seksama, sehingga kebijakan manajemen piutang
dagang dapat berjalan secara efektif dan efisien, baik mengenai prosedur piutang,
penagihan piutang, penjualan kredit dan masalah piutang lainnya.

Secara umum piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang atau
jasa secara kredit. Ditengah persaingan bisnis yang ketat perusahaan dituntut untuk
mampu meraih posisi pasar, sehingga perusahaan perlu melakukan strategi penjualan
secara kredit, agar jumlah penjualan meningkat. Namun, konsekuensi dari kebijakan
tersebut dapat
menimbulkan peningkatan jumlah piutang, piutang tak tertagih dan biaya-biaya

lainnya yang muncul seiring dengan peningkatan jumlah piutang.
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Mengingat luasnya elemen-elemen dalam laporan keuangan, maka penulis
membatasi hanya pada elemen piutang dipilih dengan pertimbangan karena piutang
merupakan transaksi "sementara’ perpindahan uang tunai yang disebabkan adanya
pembayaran secara kredit. Umumnya hal-hal yang berhubungan dengan pengakuan
hak (uang tunai) dari pembayaran kredit menyebabkan tingkat kerawanan dari
tindakan-tindakan penyelewengan sangat potensial terjadi. Selain itu, kebijakan-
kebijakan yang berhubungan dengan piutang dapat menimbulkan penyelewengan
yang berakibat perusahaan menderita kerugian, seperti kebijakan penghapusan
piutang, kerugian piutang, metode pencatatan dan lain sebagainya.

Pada Tahun 1988 berdasarkan Perda Nomor 2 tahun 1988 tgl. 02 Maret 1988
didirikanlah Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Bulukumba. Pendirian
PDAM Kab Bulukumba tersebut didasarkan pada Instruksi Gubernur Kepala Daerah
Tingkat |1 Sulawes Selatan Nomor 539/3093/Sarekda tanggal 12 Oktober 1987.
Keberadaan PDAM Kab Bulukumba diperkuat dengan adanya Surat Keputusan
Menteri Pekerjaan Umum Nomor : 075/KPTS/1991 tanggal 9 Februari 1991 tentang
alih status dari Badan Pengelola Air Minum (BPAM) menjadi PDAM, yang
selanjutnya dilakukan serah terima pengelolaan dari Departemen Pekerjaan Umum
kepada Gubernur Sulawesi Sulawesi Selatan dan dari Gubernur Sulawesi Selatan
kepada Bupati Bulukumba dengan berita acara tanggal No0.04/BA/1991dan No.

690/101/Sek tanggal 23 Februari 1991.
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B. Vis Dan Misi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba
Visi :
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba
Mmenjadi PDAM Mandiri Profesiona yang Mengutamakan Kepuasan Dengan
Memberikan Pelayanan Y ang Prima K epada Masyarakat.
Misi :
Perusahaan Daerah Air minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba Sebagai
Perusahaan Daerah Air Minum akan memberikan penyediaan air yang memenubhi
syarat :
- Kwadlitas : Air yang sehat dan layak
- Kwantitas : Debet air yang cukup.
- Kontinutas : Mengalirkan air 24 Jam operas
- Tejangkau : Harga air dapat dibeli oleh masyarakat serta peningkatan
kesgjahteraan karyawan yang lebih baik.
C. Struktur Organisasi
Salah satu persyaratan yang cukup penting bagi perusahaan agar berjalan
lancar sebagaimana yang yang diharapkan, yaitu apabila terdapat terdapat pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab yang dinyatakan dengan jelas, maka
diharapkan dapat mendorong kerjasama yang baik untuk meningkatkan produktivitas

kerja pegawai perusahaan. Oleh karna itu adanya struktur organisasi akan membuat
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pegawai mampu mengatur dan menjadikan arah tanggung jawab lebih jelas

diaplikasikan.
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D. Tugasdan Tanggung Jawab Dalam Per usahaan
Berdasarkan struktur organisas tersebut dapat dijelaskan mengena pengaturan
intern bagan organisas PDAM Kabupaten Bulukumba adalah sebagai berikut:

1. Direktur utama Merencanakan kegiatan Perusahaan Daerah untuk jangka panjang,
mengawasi dan mengkoordinir dalam bidang teknik pengolahan air bersih dan
bidang umum termasuk pengolahan keuangan dan administrasi untuk mencapai
tujuan.

2. Direktur Utama Perusahaan Daerah Air Minum bertanggung jawab atas seluruh
Perusahaan Daerah Air Minum dan membawahi langsung Direktur Bidang Umum Dan

Direktur Bidang Teknik.

3. Direktur Bidang Umum bertanggung jawab kepada Direktur Utama dan membawahi
langsung Bagian Keuangan, Bagian Hubungan Langganan, Bagian Persondia dan
Bagian Umum.

4. Direktur bidang tehnik bertanggung jawab Mengkoordinaskan dan
mengendalikan kegiatan pengadaan dan peralatan perlengkapan.

Tugas dan tanggung jawab tiap-tiap bagian yang terdapat ddam PDAM

Kabupaten Bulukumba, tersusun sebagai berikut:

1. Badan Pengawas mempunyai tugas, antaralan:
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a. Menetapkan rencana kerja dan pembagian tugas para anggota menurut bidang
masing-masing untuk masa 12 (dua belas) bulan dan sesuai dengan tahun
buku Perusahaan Dagerah;

b. Menyelenggarakan rapat kerja sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan sekali
untuk membicarakan dan mengatasi masalah-masalah yang dihadapi oleh
Perusahaan Daerah dalam melaksanakan kegiatannya. Bila diperlukan
sewaktu-waktu mengadakan rapat untuk menentukan keputusan mengenai
hal-hal yang mendesak.

c. Merumuskan kebijaksanaan untuk Perusahaan Daerah secara terarah dalam
bidang perencanaan modal/ penggunaan dana, pemanfaatan dan pengamanan
air baku, meningkatkan kepastian produksi air, perluasan maupun rehabilitas
jaringan transmisi distribusi air minum sesuai kebijaksanaan pemerintah untuk
jangka pendek dan jangka panjang sebagai dasar kebijaksanaan Bupati;

d. Mengadakan penilaian atas prestass kerja dari pada anggota Direksi
Perusahaan Saerah atas hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan itu,
mengusulkan penggantian dan pengangkatan anggota Direksi baru kepada
Bupati;

2. Direktur Utama mempunyai tugas.

a. Merencanakan kegiatan Perusahaan Daerah untuk jangka panjang, mengawasi
dan mengkoordinir dalam bidang teknik pengolahan air bersih dan bidang
umum termasuk pengolahan keuangan dan administrasi untuk mencapai

tujuan;
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b. Merumuskan strategi Perusahaan Daerah dan menjalankan kebijaksanaan
yang ditetapkan oleh badan pengawas dalam melaksanakan operasi
perundang-undangan yang berlaku.

c. Memelihara suasana kerja yang baik dalam seluruh organisasi yang berusaha
mencapal taraf efisiensi dan administrasi yang baik

3. Direktur bidang umum mempunyal tugasantaralan:

a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan dibidang administrasi
keuangan, kepegawaian dan kesekretariatan.

b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan pengadaan dan peralatan
perlengkapan.

c. Merencanakan dan mengembangkan sumber-sumber pendapatan serta
pembel anjaan dan kekayaan perusahaan.

d. Dadam meaksanakan tugas Direktur Bidang Umum bertanggung jawab kepada
direktur utama. Dalam meaksanakan tugasnya Direktur Bidang Umum dibantu dleh:

- BagianKeuangan

- BagianParsondia

- Bagian Hubungan langganan dan bagian umum
4. Direktur Bidang Teknik mempunyal tuges, antaralan\:

a Mengkoordinaskan dan mengenddikan kegiatan-kegiaan dibidang Produks,
Didtribug, Perdaan dan Perencanaan.

b. Mengkoordinaskan dan mengenddikan ar baku serta sumber ar lainnya, ingdang
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produks dan sistem didtribus.

c. Mengkoordinaskan kegiatan-kegiatan pengujian perdatan teknik dan bahan-bahan

kimia
5. Bagian Keuangan mempunyai tugas.

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan.

b. Mendistribuskan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi
pel aksanaan tugas dari Subag Kasir, Subag Pembukuan, Subag Anggaran dan
Subag Rekening.

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan produktivitas
dan pengembangan karier bawahan. Serta bertanggung jawab terhadap
perencanaan, pengendalian dan penginventarisasian proses pembayaran dan
pembel anjaan perusahaan.

6. Subag Kasir mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan;

b. Mendistribuskan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi
pel aksanaan tugas dari bawahan;

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan produktivitas
dan pengembangan karier bawahan

d. Menerima hasil setoran rekening air/ nonair dan penerimaan lainnya serta
menerima alat pembayaran surat berharga dengan terlebih dahulu diteliti
keabsahannya.

7. Subag Pembukuan mempunyai tugas:
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Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan.
Mendistribuskan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi
pel aksanaan tugas dari bawahan.

Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan produktivitas
dan pengembangan karier bawahan.

Membuat neraca lgjur bulanan dan laporan keuangan yang terdiri dari laporan

arus kas, Neraca dan laporan Rugi/ Laba setiap bulan.

8. Subag Anggaran mempunyai tugas:

a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan

b.

C.

Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan produktivitas
dan pengembangan Kkarier bawahan; Bertanggung jawab terhadap
perencanaan, pengendalian dan penginventarisasian proses pembayaran dan
pembel anjaan perusahaan.

Mengurus transaksi penerimaan dan pengeluaran perusahaan baik melalui

bank maupun melalui kas perusahaan.

9. Subag Rekening mempunyai tugas:

Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan;
Mendistribuskan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi
pel aksanaan tugas dari bawahan;

Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan produktivitas

dan pengembangan karier bawahan;

10. Bagian Langganan mempunyai tugas.
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a. Menyusun rencana kerja sesuai dengan program kerja perusahaan.

b. Mendistribuskan dan memberi petunjuk pelaksanaan serta mengawasi
pelaksanaan tugas dari  Subag Penagihan, Subag Pembaca Meter dan Subag
Pengaduan Langganan.

c. Membina dan memotivasi bawahan dalam rangka meningkatkan produktivitas
dan pengembangan karier bawahan.

d. Menyelenggarakan pemasaran, pelayanan langganan, dan mengkoordinir

penagihan rekening air dan nonair.

E. Tujuan dan Fungs Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Tujuan pendirian PDAM Kabupaten Bulukumba Pada Tahun 1988
berdasarkan Perda Nomor 2 tahun 1988 tgl. 02 Maret 1988 didirikanlah Perusahaan
Daerah Air Minum Kabupaten Bulukumba. Pendirian PDAM Kab Bulukumba
tersebut didasarkan pada Instruks Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sulawesi
Selatan Nomor 539/3093/Sarekda tanggal 12 Oktober 1987.

Keberadaan PDAM Kab Bulukumba diperkuat dengan adanya Surat
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum Nomor: 075/KPTS/1991 tanggal 9 Februari
1991 tentang alih status dari Badan Pengelola Air Minum (BPAM) menjadi PDAM,
yang selanjutnya dilakukan serah terima pengelolaan dari Departemen Pekerjaan
Umum kepada Gubernur Sulawesi Sulawes Selatan dan dari Gubernur Sulawesi
Selatan kepada Bupati Bulukumba dengan berita acara tanggal No.04/BA/1991dan

No. 690/101/Sek tanggal 23 Februari 1991.
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a. Turut serta melaksanakan pembangunan daerah.

b. Melaksanakan pembangunan ekonomi nasional dalam rangka meningkatkan
kesgahteraan dan memenuhi kebutuhan rakyat menuju masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila

Fungss PDAM Kabupaten Bulukumba adalah mengusahakan penyediaan air
bersih untuk kebutuhan masyarakat dan sekitarnya. Dalam rangka menjalankan
fungsi tersebut, kegiatan PDAM Kabupaten Bulukumba melipuiti:

a. Mengolah sumber air untuk memperoleh air bersih dan menyalurkan kepada
pelanggan.

b. Membangun jaringan distribusi dan transmisi dalam rangka mengoptimalkan
penyaluran air bersih kepada masyarakat di wilayah kerjanya.

c. Meakukan pemeliharaan jaringan distribus dan transmisi untuk menekan
kebocoran/kehilangan.

. Operasional Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Bulukumba dalam melakukan
pelayanan kepada konsumen di manalokas untuk beroperas mdiputi 4 Zonadengan beberapa
loket-loket yang ada di wilayah Kabupaien Bulukumba sedangkan kemampuan untuk
dilayani sangat terbatas mengingat karena kemampuan kapasitas pdayanan dan penggunaan
saranaterbatas pula. Dengan adanyajumlah pelanggan yang terus meningkeat akan tetapi hanya
sebagian yang terpenuhi/terpasang, berhubung sarana masih terbatas namun kenaikan akan

penjud an terus meningkat seiring dengan penambahan pel anggan.
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Data Penambahan Pdanggan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)Per 31 Desember 2016

STATUS
KELOMPOK PROSES KTIE CABUT TOTAL
AKTIVAS METER
SOSIAL UMUM /
KHUSUS 2 143 61 206
RUMAH TANGGA | | 10 8.766 1.532 10.308
:TUMAH TANGGA 186 9.846 589 10.621
INSTANSI
PEMERINTAH ! & 21 93
RUMAH JABATAN
/ DINAS - 112 36 148
:?”UMAH TANGGA 1 84 1 6
RUMAH TANGGA 3 485 6 53
v
NIAGA KECIL 12 751 240 1.003
NIAGA BESAR 1 274 30 305
INDUSTRI KECIL - 82 14 96
INDUSTRI BESAR | - 7 3 10
KHUSUS - - 2- -
TOTAL 245 20.621 2.533 23.399

Sumber: PDAM KAbupaten Bulukumba

Jumlah sambungan yang terpasang sampai dengan 31 Desember 2015 ialah

20.555 pelanggan dimana jumlah ini mengalami kenaikan sebesar 2.079 pelanggan
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dibandingkan dengan tahun 2014. Dengan kata lain, jumlah sambungan per 31
Desember 2014 ialah sebanyak 18.476 pelanggan di mana jumlah ini menunjukkan
adanya kenaikan dibandingkan jumlah per 31 Desember 2013 sebanyak 3.813
pelanggan.

Akibat kebutuhan air yang terus bertambah secara wga maka letak PDAM
Kabupaten Bulukumba sangat strategis pula sebab pengolahan air tersebut berdekatan
dengan sumber mata air sehingga sasaran utama PDAM adalah menyediakan air bersh
bagi masyarakat dengan .

- Kuantitas yang memeda
- Kuditasyang memenuhi syarat kesshatan
- Bekesgnambungan

Penyduran ar bersh yang disdurkan PDAM harus dipungut bayarannya oleh

perusahaan dari para pelanggan yaitu berupa pembayaran rekening atas pemakaian air,dan

non air, biaya beban, biaya pemeliharaan meter dan administras biaya sambungan baru.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Terhadap Pengelolaan Piutang
Pengelolaan piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Bulukumba peda
dasarnyadikel ompokkan dalam 2 (dua) garis besar yatu:
1. Prosedur Pembuatan Rekening
2. Prosadur Penagihan Rekening
Hd ini disebabkan karena dasar penetuan besarnya piutang air, bersumber dari
banyaknya para langganan dan sampa sgauhmana pelaksanaan penagih pemekaaan ar
langganan tersebut untuk dapet ditagih.
Adapun keduamacam prosedur di atas dapat dijelaskan sebagal berikut:
1. Prosedur Pembuatan Rekening
Setigp bulannya pelanggan berkewgiban membayar beban pemakaaan sesua
dengan nila rekening ar yang ditagihkan, rekening air yang ditagihkan dil sesua dengan
jumlah pemakaan ar sdamabulan ssbdumnya
Bebergpahd yang harus diketahui ddlam pembuatan rekening ar addah:
1 Jumlahpemekaanar
2. Taif aryangberlaku
3. Bebanlainyang ekanditagih
Pembuatan rekening airmemerlukan proses kegiatan yang mdibatkan bebergpa

peaksanaan dari bebergpabagian yang berbeda, antaralan:

45
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Hubungan Langganan (HULA)

. Pengolah Data Elektronik (PDE)

. PembacaMee

Keuangan
. Penagihan

Adapun proses pembuatan rekening addah:
Bagian hubungan langganan.

Pelanggan memasukkan permohonan ke bagian Hubungan Langsung
(HULA) kemudian mernbuat Daftar Peanggan Baru (DPB) setelah itu
dimasukkan ke dalam Daftar Induk Langganan (DIL). Daftar Pdlanggan Baru yang
dibuat sebanyak 3 lembar/rangkap. Lembar 1 diberikan ke bagian Litbang sebagai
arsp, lembar 2 diserahkan ke bagian PDE untuk diolah sedangkan lembar 3 diarsipkan.

. Bagian Pengolah DataElektronik (PDE)

Bagian Pengolah Daa Elektronik (PDE) menerima Daftar Pelanggan Baru
(DPB) dari bagian hula setelah itu membuat daftar berupa Daftar Stand Meter
Langganan (DSML) dan Daftar Rekening yang Ditagih (DRD) sebanyak 2
lembar. DSML tersebut diteruskan ke Seks Pembaca Meter (PM) untuk mencatat
sand meter pemakaiaan air pada meter langganan, sedangkan DRD sebanyak 1
lembar diserahkan ke bagian keuangan dan DRD sebanyak 2 lembar diteruskan ke
bagian penagihan. Bagian PDE juga menerima Lgporan Hasl Baca meter (LHBM)
dari Seksi Pembaca Meter kemudian berdasarkan data Seksi PembacaMeter yang

disampaikan langsung membuat Rekening Air ssbanyak 2 lembar. Rekening Air
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sebanyak 1 lembar diteruskan ke bagian keuangan untuk ditandatangani dan dicap,
sedangkan RA sebanyak 2 lembar diserahkan ke Seks Penagihan untuk dibuatkan
beritaacara
C. Sekd PembacaMeter
Seks pembaca meter menerima DSML dari bagian PDE. Petugas pembaca
meter menyampaikan data-data hesl pencatatan jumlah kabikas pemakaiaan ar
pelanggan berdasarkan angka meter yang ada pada meter kepada Seks Pembaca
Meter. Berdasarkan data yang diperoleh dari petugas pembaca meter kemudian
membuat Laporan Hasll Baca Meter yang langsung diserahkan ke bagian PDE,
untuk dibuatkan Rekening Air.
d. BagianKeuangan
Bagian keuangan menerima DRD dan RA dan bagian PDE untuk me akukan
pencocokan rekening air dengan daftar rekening yang setelah itu digukan ke
Dirut untuk ditandatangani dan disahkan kemudian dicgp. Satdlah sdesa kemudian
dicatat di kartu Perhitungan Rekening, meaksanakan jurnd dan buku pembantu,
membuat rekapitulas, membukukan dalam buku besar perusahaan sekdigus
menutupnya pada perkiraan masng-masing.
e. Sekd Penagihen
Seks penagihan menerima DRD dari bagian PDE sebaga arsip. Rekening air
yang sudah ditanda tangani dan dicgp oleh Bagian Keuangan diteruskan ke seks

penagihan untuk dibuatkan Berita Acara. Rekening air tersebut diteruskan kepada
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penanggungiawab rekening (pihak HL) untuk diteruskan ke loket-loket
pembayaran yang tersedia
2. Prosedur Penagihan Rekening
Prosedur penagihan rekening air merupakan bagian dan kegiatan penjuaan air,
tujuannya yaitu agar setigp kegiatan penagihan rekening air dapat dilaksanakan dengan
cepat dan mudah agar setiap rupiah yang diterimadari pelanggan untuk pelunasannya
dapat diadministrasikan dan diawas dengan bak. Prosedur penagihan rekening air
memerlukan kegiatan yang melibatkan bebergpa pel aksana dari beberapa bagian yang
berbeda yaitu: Seks Penagihan, Kasir dan KeuangalPembukuan.
Adapun langkah+langkah penegihen yaitu :
1. Sekd Penagihen
a. Menerima rekening air bulan lalu dari pelanggan yang akan melunas
rekening ar bulanini
b. Ambil rekening ar dan sampul penyimpanan rekening, kemudian serahkan
rekening air bulan ini besartarekening air bulan lalu kepadakasr.
2. Kasr
a. Menerimarekening air bulan ini dan bulan lalu dari seks penagihan,
kemudian periksajumlah nomina dalam rekening yang akan dibayar oleh
pelanggen.
b. Hitunglah dengan teiti jumlah uang yang akan dibayarkan oleh pelanggan,

setelah itu cocokkan jumlah uang yang diterima dengan jumlah nominal
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rekening air, smpan rekening yang sudah dilunas, dicap lunas, paraf, kemudian
urut menurut tanggd.
3. Bagian Keuangar/Pembukuan
Serahkan adi rekening air beserta rekening bulan lalu kepada langganan
sedangkan rekening air yang bercap lunas dicatat pada laporan penerimaan
penagihan ar kemudian digukan ke Kepaa Bagian Administras Keuangan untuk
ditandatangani, kemudian diaokaskan ke bagian Pembukuan untuk diteiti dan

dicata beserta semua sdinan rekening air ke dalam buku jurna penerimaan kas sarta

buku pembantu piutang langganan ar.

B. Pengendalian Piutang

Seperti kita ketahui bahwa untuk menunjang kegiatan operasional suatu
perusshaan upaya yang ditempuh addah tersedianya data yang digunakan untuk
mengolah informas daam pengambilan keputusan keuangan. Pengenddian internd terhadap
seuruh organisas yang mencakup unsur-unsur yang terdgpat dalam perusahaan terutama
ddam hd pengamanan aktiva perusahaan pada umumnya yang tidek lepas dengan prioritas
padastruktur organisas.

Dengan pengenddian piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum di Kabupaten
Bulukumba berdasarkan atas pengawasan strukturd yang meiputi atas pengawasan dari
syl kegiaan kerja pada organisas perusahaan yang bersangkutan, dimana sgtigp yang

berkepentingan mempunya wewenang dan tugas rnasng-masing
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untuk bertanggungjawab atas pelaksanaan kerja yang dilakukan demi Kelansungan
perusahaan.

Pengawasan dtruktura tersebut bertujuan untuk melihat sampa sgauh mana
ketrampilan atau skill dari setigp karyawan dalam mempergunakan kemampuannya untuk
menduduki jabatan yang dilimpahkan kepadanya. Oleh sebab itu daam pengawasan
srukturd ini proses kegiatan yang meibatkan bebergpa pdaksanan dari bagian yang berbeda
antaralan:

a Kadgr

b. Pembukuan

c. KepdaAdminidras/Keuangan

d. Direktur Perusshaen Daerah Air Minum

Meaui pengenddian struktura ini maka penulis akan menguraikan bagaimana
perputaran piutang khususnya pada Perusshaan Daerah Air Minum Kabupaten
Bulukumba. Akan tetapi seperti yang penulis telah ungkapkan bahwa piutang yang terdgpat
pada Perusahaan Daerah Air Minum terdiri atas piutang ar dan piutang nonair selain itu ada
juga piutang pihak ketiga berupa pinjaman kepada karyawan atau padaperusahaen lain.

Adapun Struktur Perputaran Piutang rekening air/nonar yang adadi PDAM Kabupaten
Bulukumbaantaralan:

1. Mdakukaninventarisas rekening ar secaraperiodik.
2. Méeakukan rekonsilias saldo buku besar piutang rekening air dengan buku

pembantu secara periodik.
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3. Adakan pemisshan fungs penerimaan uang dengan tungs pencatatan, seningga
sigp penerimaan piutang harus dibuat voucher oleh bagian penagihan dan kasr
tidak diperkenankan membuat sendiri voucher tersebut.

4. Sentrdisas pembuatan rekening ar di bagian PDE dengan menggunakan formulir khusus
yang telah diberi nomor urut tercetak.

Jadi dengan demikian piutang yang perlu dikendalikan pada perusahaan tersebut
hanya berbentuk pengawasan pada rekening yang akan ditagihkan, karena piutang yang
dimaksud pada dasarnya menyangkut terhadap kas, Walaupun pengenddian yang dikkukan
terssbut bersfat pengecekan bergpa sebenarnya piutang tersebut timbul dari banyaknya
rekening yang diterbitkan sedangkan sesuai dengan timbulnya piutang maka pengendalian
tersebut yang harus diperiksa meaui interview dari kepaa bagian administras keuangan
dari buku sesua dengan kegiatan Perusahaan Daegrah Air Minum (PDAM) Kabupaen
Bulukumba

Dari hasil wawancara penulis dengan kepada bagian administras keuangan, maka
perputaran piutang pada perusashaan terssbut telah dijdankan sepenuhnya, oleh karena itu
melalui wawancara langsung dari yang bersangkutan atau Kepda Bagian mengatakan
bahwa pada Perusahaan Dagrah Air Minum Kabupaten Bulukumba segaa yang berhubungan
dengan piutang tidak |epas dari adanya pengaruh teori yang dipergunakan.

Namun demikian yang tercantum daam buku sepenuhnya akan ditergpkan
tergantung pada jenis perusahaan seperti pada perusahaan air minum yang bergerak dalam
kegiagtan pelayanan air, jadi setidak-tidaknya transaks yang terjadi beroperas dengan

perusshaan lannya. Pada dasarnya perputaran piutang pada Perusahaan Daerah Air Minum
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Kabupaten Bulukumba dimana prosedur yang dilaksanakan atau dijaankan tersebut

berlandaskan aas pengenddian piutang dengan memperhatikan:

1. Aga stigp kegiatan audit piutang dgpat dilaksanakan dengan ogpat dan mudah.

2. Aga stigp piutang yang terjadi balk piutang rekening air maupun piutang nonar serta
piutang lain dapat diperiksa secepatnya.

Periksa buku besar piutang langganan air dan piutang nonair, daftar saldo piutang,

mendliti kartu sub piutang langganan air dari tigp pe anggan gpakah cocok dengan kartu

1. piutang induk langganan serta kartu piutang pinjaman Perusahaan Daerah Air Minum
pihak langganan kemudian bandingkan angkapiutang ddam neraca

2. Pada PDAM Kabupaten Bulukumba pengujian penerimaan piutang dalam buku kas
dengan kartu piutang yakni untuk piutang ar penerimaan dilakukan pada tanggd 5
sampa dengan tangga 25 bulan bersangkutan sedangkan piutang yang lain langsung
dibayarkan pada perusahaan tersebut sehinggaterjadi kas pada piutang.

3. Untuk pemeriksaan daftar umur piutang khususnya piutang pada karyawan dan
pemberian uang muka kepada pihak 111 tidak mempunyal jangka waktu pelunasannya,
sedangkan untuk piutang air dan piutang nonair lainnya jangka waktu pelunasannya

tertentu.

Andids umur piutang pada PDAM Kabupaten Bulukumba tertanggd 31 Desember
2016 terdapat sddo rekening piutang menunjukkan jumlah sebesar Rp. 357.062.700.
Adapun daftar rincian sddo piutang langganan ar Minum daam beberapa tahun terakhir

per 31 Desember 2014 setelah penyishan addah:
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Rincian Saldo Piutanglangganan Air Minum Daam Beberapa Tahun Terakhir
Per 31 Desember 2014 Setelah Penyisihan

TAHUN SALDO REKENING PIUTANG
2011 10.454.900
2012 12.500.950
2013 78.385.200
Penyishan piutang langganan 101.341.050
Air umum (38.035.300)
Jumlah 63.305.750

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba
Perhitungan Penyisihan Piutang
Langganan Air Minum Berdasarkan Umur Piutang Dengan Rincian Sebagai
Berikut: Di Atas6 Bulan S'D 1 Tahun:

Di aas6 bulan 5/d 1 tahun
30 % x Rp. 193.095.100 Rp. 5.792.853.000

Diatas 1 tahun §/d 2 tahun
50 % x 92.582.000 Rp. 4.629.100.000

Diatas 2 tahun §/d 3 tahun
100% x 357.062.700 Rp. 35.706.270.000
Jumlah penyishan Rp. 46.118.223.000
Penyisihan tahun sebedumnya Rp.  (101.341.050)
Beban penyishan tahun 2016 Rp. 46.016.881.950

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba
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Dai perhitungan di aas diperolen jumlah penyishan piutang sebesar
Rp.46.188.223.000- tetapi jumlah tersebut bukannya jumlah penyishan piutang yang
dibebankan dalam tahun 2016 Sebab terdapat jumlah penyisihan tahun sebelumnya sebesar
Rp. 101.341.050-. Jadi jumlah penyishan piutang yang dibebankan dalam tahun 2014
sebesar Rp. 46.016.881.950. Jumlah kerugian piutang atau penyisihan piutang daam tahun
2016 addah Rp.46.118.223.000- dikurangi saldo kredit rekening cadangan kerugian
piutang.

Apabila pada tanggad 31 Desember 2014 rekening cadangan kerugian piutang
menunjukkan saldo kredit sebesar Rp. 101,341.050 maka kerugian piutangnya sebesar
Rp. 46.188.223.000-46.016.881.950 = Rp. 171.341.050. Jurna untuk mencatat
kerugian piutang tanggal 31 Desember 2016 dan rekening cadangan kerugian piutang

adalah sebagai berkut :

Kerugian piutang Rp. 46.016.881.950

Cadangan kerugian piutang Rp. 46.016.881.950

Rincian di atas nampak adanya piutang yang menunggak 6 bulan bahkan sampai
2 tahun, hal ini terjadi karena kurangnya ketegasan dalam penagihan dan bahkan
karena adanya penyd ewengan pada yang berkepentingan dalam perusahaan tersgout.

Perputaran piutang addah periode terikatnya moda dalam piutang yang tergantung
kepada syarat pembayaran. Makin tinggi turn over menunjukkan banyak modd yang terikat

ddam piutang. Bila turn over rendah berati kemungkinan bagian kredit aau bagian
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penaginan bdum bekerja maksma sehingga banyak piutang tak tertagih. Maka tingkat

perputaran piutang menurut Syamsuddin (2005:49) addah:

1 Recavable Turn Over

Penjudan Kredit Pertahun

Raa-Rata Piutang

Rata-rata piutang diperoleh dengan carasebaga berikut:

2. Rdaraapiutang

: Piutang Awd + Piutang Akhir

2

Berikut ini disgiken tabd 1 untuk memperlihatkan kondis piutang PDAM Kabupaten

Bulukumba yang terbagi ddam tiga téhun guna memudahkan menghitung dan

menginterpretasikan dataterseout.

Tabd.1

Daftar Perhitungan Saldo Piutang Rekening AirPDAM Kabupaten Bulukumba
Periode 2014-2016

Saldo Awal Penjualan . .
Tahun Piutang Kredit Total Piutang Tertagih | Tertunggak
1 2 3 4 5 6
2014 | 110.454.900 | 1.222.328.950 57.438.950 396.258.000 | 193.095.100
2015 | 112.500.950 | 319.635.550 927.685.650 154.544.800 | 92.582.000
2016 | 178.385.200 | 357.062.700 | 177.933.264.000 | 109.431.350 | 116.647.100
Jumlah | 101.341.050 | 1.658.611.600 | 178.908.388.600 | 660.234.150 | 642.739.800
Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba
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C. Kriteria Efektifitas Pengendalian piutang Perusahaan
Untuk menilai efektifitas pengendalian piutang pada PDAM Kabupaten
Bulukumba digunakan rasio-rasio keuangan sebagai tolak ukurnya.
a. Receivable Turn Over (Perputaran Piutang)

Menurut Sutrisno (2008:64) rasio ini memberikan gambaran tentang
berapa kali (dalam ratarata) piutang itu terjadi atau timbul dan diterima
pembayarannya dalam satu periode tertentu. Periode perputaran piutang atau
periode berikutnya modal pada piutang sangat bergantung pada syarat
pembayarannya. Makin lama syarat pembayarannyaberarti makin lama waktu
periodenya dan makin lama pula modal terikat dalam piutang.

Adapun hasl perhitungan Rasio Recaivable Turn Over addah:

a Tawun2014
RTO

1.222.328.950

110.454.900 + 193.095.100
2

1.222.328.950
151.775.000

8,05 kdi

b. Tahun2015
RTO = 319.635.550

112.500.950 + 92.582.000
2

= 319.635.550
102.541.475

3, 11 kdi
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c. Taun2016
RTO = 357.062.700
178.385.200 + 116.647.100
2
=  357.062.700
147.516.150
= 242kdi

Has| RTO dapat dilihat padatabd 2 berikut ini :

Tabd. 2
Hasl Perhitungan RTO Rekening Air PDAM K abupaten Bulukumba
Periode 2014-2016

Tahun RTO
2014 8,05 kdi
2015 311 kdi
2016 242 kdi

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba
Dari tabd 5 di aas terlina rado turn over dari tahun 2014 mengdami kenaikan
sebesar 8,05 kdi tetgpi pada tahun 2015 mengadami penurunan menjadi 3,11 kai dan
tahun 2016 tambah menurun menjadi 2,42 kdi. Ha ini menunjukkan modd kerja yang
ditanamkan daam piutang tinggi aau dengan kata lain terjadi over investment daam
piutang.
Penurunan rasio penjudan kredit dengan ratarata piutang disebabkan oleh:
a Naknyapenjuaan kredit dan diikuti dengan naiknyajumlah piutang
b. Bagian kredit dan penagihan bekerjakurang efektif

c. Keallitanlikuiditas dari parapdanggan.
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b. AverageCallection Period Ratio (Raso Rata-rata pengumpulan piutang)

Raso ini digunakan untuk mengetahui jangka waktu yang diperlukan untuk
mengumpulkan piutang menjadi kas. Waktu pengumpulan piutang dinyatakan daam hari.
Hal ini dissbabkan syarat pembayaran yang ditetgpkan daam transaks penjudan biasanya
dinyatakan dalam satu hari sehagal satuan waktu.

Perbandingan antara jangka waktu pengumpulan piutang dengan syad-syara
pembayaran yang ditetapkan ddam penjudan bertujuan untuk memberikan suatu
informad tentang pengelolaan piutang. Apakah piutang ini sudah dikeola secara efektif
adau bdum dan sekdigus sebaga indikator keberhaglan dari aktivitas pengumpulan
piutang.

Menurut syamsuddin (2005:49) tingkat pengumpulan piutang dapat dihitung
dengan menggunakan rumusrasio berikut ini :

AverageCollection Period (ACP)= 360 = .hai
RTO
Adapun perhitungannyaada ah sebagai berikut:
a Taun2014

ACP = 360 = 45hari
8,05

b. Tahun2015

ACP = 360 =116hari

311
c. Taun2016

ACP = 360 =149 hai
243



Hasll perhitungan ACP sdanjutnyadapat dilihat padatabd 3 berikut ini :

59
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Tabd.3
Had| Perhitungan ACP Rekening Air
PDAM Kabupaten Bulukumba
Periode 2014-2016

Tahun ACP
2014 45 hari
2015 116 heri
2016 149 hai

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba
Dari tabd 6 diatas menunjukkan bahwa:
a Tahun 2014, ACPdi tahunini menjadi 45 hari
b. Tahun 2015, ACP ditahun ini meningkat menjadi 116 hari, yang ditahun ssbdumnya
sebanyak 45 hari.
c. Tahun 2016, ACP ditahun ini meningkat menjadi 149 hari, yang ssbdumnya hanya
memerlukan waktu sebanyak 116 hari padatahun 2015.

Keterlambatan pdunasan piutang yang samakin meningkat ini menunjukkan
kurang efektifnya perusshaen ddam ussha pengumpulan piutang dan pelanggan
menga ami kesulitan likuiditas sehingga menunda pembayaran.

Rado Tunggakan

Sebagaimana yang teah diketahui bahwa rasio tunggakan dapat digunakan untuk

mengetahui sebergpa besar jumlah piutang yg telah jatuh tempo dan bdum tertagih dari

sgumlah penjuaan kredit.



61

Ras 0 tunggekan : Sado piutang yang tertunggak
Penjuaan kredit

Perhitungan rasio tunggekan PDAM KAbupaten Bulukumba addah sebega

berikut :
a Taun2014
Rasotunggeken = 193095100 x100%
1.222.328.950
= 157%
b. Tahun2015
Rasotunggekan = 92.582.000 x 100%
319.635.550
= 28%%
c. Tahun2016
Rasotunggekan = 116647100  x 100%

357.062.700

= 326%
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Hasl perhitungan rasio tunggakan dapat dilihat padatabd 4 berikut ini :

Tabd. 4
Hadg| Perhitungan Tunggakan Rekening Air
PDAM Kabupaten Bulukumba
Periode Tahun 2014-2016

Tahun Rado Tunggakan
2014 157%
2015 289 %

2016 32,6%

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba

Dari tabe di aas menunjukkan persentase tunggakan yang cenderung mengdami
fluktues sdama tiga tahun. Persentase tunggakan di tahun 2014 addah 15,7% ini
menunjukkan mengurangnya usaha perusahaan ddam mengupayakan penagihan yang
lebih baik. Namun ditahun 2015 raso kembai mengaami peningkatan menjadi 28,9%
hingga tahun 2016 meningkat menjadi 32,6%. Memburuknya persentase tunggakan ini
dissbabkan oleh meningkatnya volume penjudan kredit disarta oleh usaha penagihan
yang lebih intengf sehingga meningkatkan resiko tak tertagihnya piutang sertalambatnya
likuiditas dari peanggan.

. Rasopenagihan

Raso penagihan juga berguna untuk mengetahui sgauh mana efektifitas
penagihan yang dilakukan perusahaan atau bergpa besar piutang tek tertagih dari totd
penjudan yang ada, dimana besarnya persentase penagihan menunjukkan kemampuan
perusahaan dadam mengenddikan piutang. Untuk melengkapi dan mendukung alat

analisis sebelumnya maka rasio penagihan ini digunakan untuk mengetahui
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sejauhmana aktivitas penagihan yang dilakukan oleh perusahaan. Angka rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam upaya melakukan penagihan dan

pengembalian piutang. Adapun rumusrasio penagihan addah sebagal berikut :

Rasio penagihan =  jumlahpiutangtertagih  x 100%
Penjudlan kredit

Perhitungan rasio penagihan PDAM K abupaten Bulukumbaada ah sebagai berikut:

a Tahun2014
Rag0 penagihan = 396.258.000 x 100%
1.222.328.950
= 324%
b. Tahun 2015
Rasopenagihan = 154.544.800 x 100%
319.635.550
= 483%
c. Taun2016
Raso penagihan = 109431.350 x 100%
357.062.700

= 306%



Hasl perhitungan raso penagihan PDAM Kabupaen Bulukumba dapat dilihat

padatabd berikut ini:

Tabd.5

Hadl Perhitungan RTO, ACP, Raso Tunggakan, Raso Penagihan
PDAM Kabupaten Bulukumba
Periode 2014-2016

Tahun RTO ACP Tur?;;;l’(an Pe?j;ﬁan
2014 8,05 kdi 45 hari 15,7% 24%
2015 311kdi 116 heri 289% 483%
2016 242kdi 149 hari 2.6% 30,6%

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba
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Dai tabd di aas terlihat kecenderungan persentase yang menurun meskipun

persentase yang kecil. Hanya di tahun 2014 mengdami kenaikan, tetgpi tahun-tahun

berikutnyamula mengaami penurunan.

Dari hasil perhitungan receivable turn over (RTO), average collection

period (ACP), rasio tunggakan maupun rasio penagihan di atas dapat kita

mengetahui bagaimana keadaan tingkat perputaran piutang pada perusahaan

daerah air minum kabupaten Bulukumba. Dari rasio perhitungan RTO dapat kita

lihat bahwa tingkat perputaran piutang perusahaan dari tahun ke tahun mengalami

penurunan. Semakin cepat syarat pembayaran semakin baik bagi perusahaan,

karena semakin cepat modal kerja yang tertanam dalam bentuk piutang kembali

menjadi modal atau kas, yang berarti semakin tinggi tingkat perputaran piutang.
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Berdasarkan data perhitungan ACP, hasilnya tergantung pada hasil
perhitungan RTO. Semakin besar RTO semakin baik bagi perusahaan, karena
modal yang terikat dalam piutang dapat kembali dengan cepat menjadi kas.

Rasio tunggakan itu sendiri dari tahun ke tahun mengalami kenaikan pada
tahun 2016 rasio tunggakan sangat tinggi, hal ini berakibat fatal terhadap
pengembalian modal perusahaan. Semakin kecil rasio tunggakan berarti semakin
baik bagi perusahaan dalam pengelolaan piutangnya.

Tidak sama halnya rasio penagihan pada perusahaan daerah air minum
(PDAM) kabupaten Bulukumba yang cukup signifikan. Dapat dilihat dari
presentase rasio penagihan pada tahun 2014 sebesar 32,4% dan pada tahun 2015
mengalami kenaikan yang sangat tinggi yaitu 48,3% namun rasio penagihan pada
tahun 2016 mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar 30,6%. Angkarasio
penagihan ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam upaya penagihan dan
pengembalian piutang.

Untuk mengatasi hal ini perusahaan telah mengantisipasinya, Tindakan
yang dilakukan oleh perusahaan yaitu melakukan pemutusan sambungan air ke
rumah pelanggan agar mengurangi yang namanya rasio tunggakan dalam
perusahaan, untuk melengkapi analisis tingkat perputaran piutang pada
perusahaan kabupaten Bulukumba, penulis melakukan wawancara pada karyawan
perusahaan. Adapun pertanyaan yang digjukan yaitu: “bagaimana penetapan layak
atau tidaknya seseorang sebagai pelanggan pada perusahaan daerah air minum

(PDAM)"?
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Pengelola piutang Syafiuddin. menyatakan bahwa: seseorang dikatakan
dapat menjadi pelanggan perusahaan ketika dia telah mampu melengkapi berkas-
berkas persyaratan dan telah di survey dan di nila oleh surveyor dan
menyanggupi persyaratan yang telah ditentukan oleh perusahaan. Pernyataan di
atas menunjukkan bahwa untuk menentukan calon pelanggannya hal yang paling
utama di perhatikan adalah pendapatan atau gagji calon pelanggan. Untuk
mengurangi resiko kredit sebaiknya selain mempertimbangkan ggji calon
pelanggan, hal yang harus diperhatikan yaitu tempat kerja pelanggan.

D. Laporan ArusKas
Laporan arus kas adalah bagian dari laporan keuangan suatu perusahaan yang
dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan aliran masuk dan keluar
uang (kas) pada perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Bulukumba
E. Peranan Perputaran Piutang dalam Laporan ArusKas
Peranan perputaran piutang dalam laporan arus kas yaitu:
1. Untuk melihat kenaikan (penurunan) piutang dalam laporan arus kas setiap tahun
pada perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba.
2. Peranan perputaran piutang dalam laporan arus kas sangat berperan penting
karena dengan adanya pembayaran piutang dari pelanggan rekening air, itu secara
langsung menambah laporan arus pada perusahaan daerah air minum (PDAM)

Kabupaten Bulukumba.
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Perputaran Piutang (receivables) merupakan e emen modal kerja yang juga
selau dalam keadaan berputar secara terus menerus dalam rantai perputaran modal
kerja. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa elemen piutang mempunyai
tingkat likuiditas yang tidak selikuid elemen kas, karena untuk menjadikan piutang
dalam bentuk uang tunai memerlukan waktu yang tergantung dari syarat kredit yang
diberikan oleh perusahaan dan kelancaran pengembaliannya. Oleh karena itu semakin
besar nila elemen piutang semakin besar pula resiko yang timbul. Disamping itu,
dana yang tertanam di dalamnya semakin besar sehingga kebutuhan dana dalam
perputaran modal kerja menjadi besar pula. Pos piutang dalam neraca biasanya
merupakan bagian yang cukup besar dari asset lancar sehingga memerlukan perhatian
yang cukup serius agar perkiraan piutang ini dapat ditagih dengan cara yang seefisien
mungkin.

Berdasarkan lampiran pada laporan arus kas per 31 desember 2016 saldo
penerimaan kas dari kegiatan operas yang mengurangi piutang sebesar
Rp.46.188.223.000, jumlah tersebut diperoleh berdasarkan umur piutang di atas 6
bulan g/d 1 tahun dikalikan 30% dari piutang tertunggak pada tahun 2014, sedangkan
di atas 1 tahun s/d 2 tahun dikalikan 50% dari piutang tertunggak pada tahun 2015.
Diatas 2 tahun s/d 3 tahun dikalikan 100% daripiutang tertunggak untuk tahun 2016.

Untuk saldo penurunan asset operasi yang mengurangi piutang usaha sebesar
Rp.927.685.650. jumah tersebut diperoleh dari hasil penjualan air bersih yang belum
dibayarkan. Sehingga menyebabkan timbulnya suatu tagihan berupa piutang usaha,

yakni semua tagihan yang berasal dari kegiatan usaha utama PDAM Kabupaten
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Bulukumba meliputi piutang rekening air, piutang nonair, dan air limbah. Sedangkan
untuk saldo penurunan asset operasi yang mengurangi piutang lain-lain sebesar
Rp.177.933.264.000, jumlah tersebut di peroleh dari jumlah piutang yang berasal dari
dalam maupun luar operasi perusahaan sehingga menyebabkan timbulnya tagihan non
usaha yang bukan berasal dari kegiatan usaha PDAM Kabupaten Bulukmba. Tetapi
mengakibatkan suatu pendapatan pada PDAM Kabupaten Bulukumba, seperti tagihan

atas penjualan barang bekas.

. Pembahasan

Pada hasil pendlitian ini menunjukkan peranan perputaran piutang dalam
laporan arus kas sangat berperan penting karena dengan adanya pembayaran piutang
dari pelanggan rekening air, itu secara langsung menambah laporan arus pada
perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Bulukumba.

Peranan penjualan kredit sering dominan dalam mencapai laba perusahaan.
Dengan demikian piutang yang merupakan akibat dari penjualan kredit inipun sama
pentingnya dengan penjualan itu sendiri, karena jika modal kerja menumpuk pada
piutang dan tidak dapat dicairkan maka kegiatan perusahaan juga tidak dapat
beroperas atau berjalan dengan lancar.

Penelitian ini sesuai dengan hayuningtyas pramesti dewi (2015) mengenal
piutang dan hutang, yaitu apabila konsumen lalai dalam melakukan pembayaran, ini
akan berdampak terhadap arus kas sehingga berpengaruh pada efektivitas arus kas

operasi perusahaan.
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Untuk mencegah terjadinya penumpukan modal kerja pada piutang tersebut
diperlukan suatu sistem akuntansi yang baik dalam pencatatan dan pengelolaan
piutang. Pengakuan, penilaian, penyisihan, dan penghapusan piutang merupakan
seperangkat sistem akuntansi yang harus dijalankan sesuai dengan prosedur untuk
mencapal tujuan tersebut.

Penelitian dari Clairene E.E Santoso (2013) yaitu pada perputaran modal kerja
adalah suatu rasio yang digunakan dalam mengukur keefektifan modal kerja
perusahaan pada periode tertentu. Dalam arti, berapa banyak modal kerja berputar
selama suatu periode tersebut. Untuk mengukur rasio ini kita membandingkan
penjualan bersih dengan moda kerja atau modal kerja rata-rata. Dari hasil
perhitungan apabila perputaran modal kerja rendah berarti pengelolaan modal kerja
belum efektif dan sebaliknya apabila perputaran modal kerja tinggi berarti modal

kerja perusahaan telah efektif



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan efektifitas pengendalian piutang pada PDAM Kabupaten

Bulukumba yang menggunakan rasio-rasio keuangan sebaga tolak

ukurnya

a

Receivable Turn Over (Perputaran Piutang) disimpulkan bahwa tingkat
perputaran piutang perusahaan dari tahun ke tahun mengaami
ketidaktetapan (naik-turun)

Average Collection Period (Rata-Rata Pengumpulan Piutang), rasio ini
menunjukkan ACP PDAM kabupaten Bulukumba setigp tahunnya
cukup baik.

Rasio Tunggakan, rasio ini menunjukkan dari tahun 2014-2016
mengalami ketidakstabilan.

Rasio penagihan, rasio ini pada perusshaan PDAM kabupaten

Bulukumba tidak stabil

2. Peran perputaran piutang dalam laporan arus kas pada PDAM Kabupaten

Bulukumba sangatlah berperan penting karena dengan adanya pembayaran

piutang dari pelanggan, secara langsung menambah laporan arus kas pada

perusahaan.
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B. Saran

Sebagai argumentasi terakhir dalam pembahasan skrips ini  peneliti

menyarankan:

a

Perusahaan perlu meninjau kembali kebijaksanaan untuk memberikan
kelonggaran yang terlalu besar bagi pelanggandalam melunasi hutangnya, karena
hal tersebut dapat mengakibatkan perusahaan mengalami kesulitan modal kerja.
Sistem dan prosedur penjualan kredit perlu diterapkan dengan konsisten, sehingga
setiap bagian yang terkait memiliki perhatian dan tanggung jawab pada tugasnya
masing-masing. Sebab kesalahan yang dilakukan pada satu bagian dapat
mempengaruhi bagian lainnya.

Perlu dilakukan pengawasan terhadap sistem akuntansi dan administrasi, karena
hal ini dapat mendukung pengendalian yang lebih efektif.

Melihat kecenderungan semakin besarnya piutang yang menunggak dan tidak
tertagih, maka periode berikutnya perusahaan meningkatkan kegiatan yang
mengarah pada upaya pengendalian piutang tersebut, serta secara serius
memperhatikan penjualan kredit agar tetap sesuai prosedur yang ditetapkan.
Sebelum memberikan piutang alangkah baiknya kalau perusahaan meninjau lebih
baik dan teliti tentang lokasi dan pekerjaan calon pelanggan, sehingga

memperlancar proses penagihan piutang nantinya.
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Lampiran.

Data Penambahan Pdanggan
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)Per 31 Desamber 2016
STATUS
KELOMPOK PROSES AKTIE CABUT | TOTAL
AKTIVASI METER
SOSIAL UMUM /
KHUSUS 2 143 61 206
RUMAH TANGGA | | 10 8.766 1.532 10.308
:TUMAH TANGGA 186 9.846 589 10.621
INSTANSI
PEMERINTAH 1 n 21 93
RUMAH JABATAN
/ DINAS - 112 36 148
:?”UMAH TANGGA 1 84 1 86
RUMAH TANGGA 3 485 6 503
A%
NIAGA KECIL 12 751 240 1.003
NIAGA BESAR 1 274 30 305
INDUSTRI KECIL - 82 14 96
INDUSTRI BESAR - 7 3 10
KHUSUS - - 2- -
TOTAL 245 20.621 2.533 23.399

Sumber: PDAM KAbupaten Bulukumba
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BUPATI

STRUKTUR ORGANISASI PDAM KABUPATEN BULUKUMBA

BADAN

DIREKTUR UTAMA

PENGAWAS

DIREKTUR BIDANG DIREKTUR BIDANG
UMUM TEKNIK
\
KABAG. KABAG. HUB. KABAG. KABAG. TRANS ISANS AN
P KEUANGAN LANGGANAN KABAG. UMUM PRODUK S DISTRIBUSI PERTE’;'VCﬁ,'iAAN PEf,ﬁl‘f,\,TVAN
KASUBAG. KASUBAG. NGNS KASUBAG. INST. KASUBAG. NSNS KASUBAG.
KASIR PENAGIHAN HUM,?S\‘%_‘ IATA & SUMBER AIR TRANSMISI PERTE’E\‘fﬁ,'\,‘(AAN PERALATAN
KASUBAG. INANGSNE KASUBAG. DANAARONS KASUBAG. KASUBAG. AN
PEMBUKUAN vy PERSONALIA LABORATORIY DISTRIBUSI PENGAWASAN PERBENGKELA
KASUBAG. KASUBAG. KASUBAG. KASUBAG.
REKENING PENGADUAN GUDANG METER AIR
rRSODROS
PENGADAAN
RADANC

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba

KASUBAG. PDE




Lampiran

Daftar Saldo Piutang

PDAM Kabupaten Bulukumba
Periode 2014-2016

PIUTANG TERTAGIH

PIUTANG TERTUNGGAK

SALDO AWAL PIUTANG

PENJUALAN KREDIT

2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016 2014 2015 2016
398.258.000 | 154.544.800 | 3.009.225.716 | 193.095.100 | 92.582.000 | 357.062.700 10.454.900 12.500.900 927.685.650 | 1.222.328.950 | 319.635.550 | 357.062.700
106.452.100 | 46.322.300 117.297.200 22.567.600 | 57.438.950 | 2.113.411.650 | 577.437.600 16.783.050 164.372.750 | 1.400.890.400 | 58.594.200 | 128.272.000
154.714.200 55.057.900 172.297.200 | 844.800.600 | 58.828.800 68.776.150 425.196.100 | 844.800.600 87.155.400 747.383.000 24.175.250 | 242.480.000

59.727.050 66.122.200 154.035.050 68.320.000 | 54.561.500 59.923.750 32.082.600 | 1.162.033.900 19.074.800 154.035.050 53.565.100 22.267.000
89.320.900 | 170.567.500 297.285.000 | 106.698.600 | 59.102.900 84.016.450 62.876.500 68.320.000 38.035.300 297.285.100 65.900.700 23.999.000
38.814.300 97.461.900 50.515.100 13.669.100 | 77.099.200 87.535.750 62.855.950 | 106.698.600 22.828.900 275.156.900 | 106.698.500 | 41.232.000
49.902.000 87.661.800 39.256.850 76.302.000 | 40.188.900 72.685.050 15.613.800 13.669.100 45.453.750 39.259.850 167.595.000 | 493.713.000
57.304.650 69.572.850 | 186.8655.250 | 167.595.500 | 79.413.350 54.227.500 34.566.000 76.302.000 1.115.461.000 86.865.250 19.859.000 17.563.000

Sumber : PDAM Kabupaten Bulukumba







Lampiran
Laporan ArusKas
Per 31 Desember 2016

PDAM Kabupaten Bulukumba

ArusKasdari Aktivitas Operasi

L aba setelah pagjak
Penerimaan (penggunaan) kas dari kegiatan operasi/pelanggan

Penerimaan (penggunaan) Kas dari kegiatan operasi — penyisihan
piutang

Penerimaan (penggunaan) Kas dari kegiatan operasi — Amortisasi
beban bunga

Penurunan (kenaikan) Aktiva Operasi —piutang usaha

Penurunan (kenaikan) Aktiva Operasi — piutang lain-lain
Penurunan (kenaikan) Aktiva Operasi — persediaan

Penurunan (kenaikan) Aktiva Operasi — pembayaran dimuka
Kenaikan (penurunan) Hutang Operasional — kewgjiban usaha
Kenaikan (penurunan) hutang Operasional — kewajiban non usaha
Kenaikan (penurunan) hutang Operasional — beban Y MH dibayar

Kenaikan (penurunan) hutang Operasional — pendapatan diterima
dimuka

Kenaikan (penurunan) hutang operasiona — kewajiban pajak

Kenaikan (penurunan) hutang operasional - kwjban JK panjang Jt
tempo

Kenaikan (penurunan) hutang operasional —kwjiban JK pendek

80.663.635,65

3.009.225.716

46.118.223.000

0,00

0,00
(927.865.650)
(177.933.264.000)
(983.039.254,88)
(422.600.735,000)
217.438.200,00
0,00

0,00

0,00

205.943.464,32

(439.854.234,15)

0,00




lainnya

ArusKasBersh dari Aktivitas Operas

3.931.131.161

ArusKasDari Aktivitas Investasi 0,00

Penurunan (kenaikan) Investasi Jangka panjang (637.454.500,00)
Penurunan (kenaikan) aktiva tetap 0,00

Penurunan (kenaikan) aktiva tetap dalam penyelesaian (148.343.608,00)
Penurunan (kenaikan) Aktivalain-lain (3.145.333.053)
ArusKasBersih Dari Aktivitas Investas

ArusKasDari Aktivitas Pendanaan (457.184.917,00)
Kenaikan (penurunan) Kewagjiban Jangka Panjang 0,00

Kenaikan (penurunan) kewajiban jangka panjang lainnya 0,00

Kenaikan (penurunan) ekuitas 0,00

Kenaikan (penurunan) selisih penilaian kembali Aktiva Tetap 0,00

Kenaikan (penurunan) Cadangan 22.218.750,00
Pembagian laba 2.710.366.886
ArusKasBersh dari Aktivitas pendanaan (59.184.363)
Kenaikan (penurunan) bersih kas dan setara kas 2.651.182.623
Saldo kas dan setara kas awal tahun 2.591.998.360

Saldo kasdan setara kas akhir tahun
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